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ABSTRAK

Muhammad Sa’dullah, 2025, Urgensi Tazkiyatun Nafsi dalam Pendidikan Islam.
Tesis Magister Pendidikan Agama Islam Universitas KH. Abdul Chalim.

Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek intelektual, tetapi lebih
utama dalam membentuk kepribadian yang bersih dan berakhlak mulia. Salah satu konsep
penting dalam pendidikan Islam adalah Tazkiyatun Nafsi (penyucian jiwa), yang berfokus pada
pembersihan hati dari sifat-sifat tercela dan penanaman akhlak terpuji. Imam Al-Ghazali,
sebagai salah satu tokoh besar dalam khazanah pemikiran Islam, memberikan perhatian besar
terhadap pentingnya Tazkiyatun Nafsi dalam proses pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam urgensi Tazkiyatun Nafsi dalam pendidikan Islam berdasarkan
pemikiran Imam Al-Ghazali.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library
research), yakni dengan menganalisis karya-karya Imam Al-Ghazali seperti /hya’ Ulum al-Din
dan beberapa referensi terkait lainnya. Data dianalisis secara deskriptif-analitis untuk menggali
makna konsep dan implementasi Tazkiyatun Nafsi dalam konteks pendidikan Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Imam Al-Ghazali, Tazkiyatun Nafsi merupakan
fondasi utama dalam pendidikan. Penyucian jiwa dianggap sebagai langkah awal dan inti dalam
membentuk pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Tanpa pembersihan hati, ilmu
yang diperoleh dapat menjadi bumerang dan tidak membawa manfaat. Dalam era modern,
konsep ini tetap relevan sebagai solusi terhadap berbagai krisis moral dan degradasi nilai yang
melanda dunia pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu secara sistematis
mengintegrasikan nilai-nilai Tazkiyatun Nafsi dalam seluruh proses pembelajaran dan
pembinaan karakter peserta didik.
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Islamic education does not only aim to develop intellectual aspects, but more importantly in
forming a clean and noble personality. One of the important concepts in Islamic education is
Tazkiyatun Nafsi (purification of the soul), which focuses on cleansing the heart from
despicable traits and instilling commendable morals. Imam Al-Ghazali, as one of the great
figures in the treasury of Islamic thought, pays great attention to the importance of Tazkiyatun
Nafsi in the educational process. This study aims to examine in depth the urgency of Tazkiyatun
Nafsi in Islamic education based on the thoughts of Imam Al-Ghazali.

This study uses a qualitative method with a library research approach, namely by analyzing the
works of Imam Al-Ghazali such as Thya' Ulum al-Din and several other related references. The
data were analyzed descriptively-analystically to explore the meaning of the concept and
implementation of Tazkiyatun Nafsi in the context of Islamic education.

The results of the study show that according to Imam Al-Ghazali, Tazkiyatun Nafsi is the main
foundation in education. Purification of the soul is considered the initial and core step in
forming a person who is faithful, knowledgeable, and has noble character. Without cleansing
the heart, the knowledge gained can backfire and bring no benefits. In the modern era, this
concept remains relevant as a solution to various moral crises and value degradation that have
hit the world of education. Therefore, Islamic education needs to systematically integrate the
values of Tazkiyatun Nafsi in the entire learning process and character building of students.
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